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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat efektivitas  

penagihan pajak dengan Surat Teguran dan Surat Paksa dalam penerimaan pajak. 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gresik. Penelitian ini 

menggunakan metodologi deskriptif kualitatif, yang diambil dari sumber data 

informasi sekunder dan primer. Data primer diperoleh dari hasil wawancara secara 

langsung dengan informan penelitian yaitu fiskus seksi pemeriksaan, penilaian, dan  

penagihan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gresik, sedangkan untuk 

data sekunder diperoleh dari data-data olahan dari instansi yang digunakan untuk 

mendukung hasil penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa efektivitas penagihan pajak dengan surat teguran dan surat 

paksa dalam penerimaan pajak pada tahun 2021 dan 2022 tergolong tidak efektif. 

Tingkat persentase rasio efektivitas dari tindakan penagihan pajak dengan surat 

teguran maupun surat paksa kurang dari 60%. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor internal dari aparatur pajak atau fiskus dan faktor eksternal yaitu 

dari wajib pajak.  

Kata Kunci : Efektivitas, Penagihan Pajak, Surat Teguran, Surat Paksa, 

Penerimaan Pajak. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the level of effectiveness of tax collection 

with reprimand letters and forced letters in tax revenues. This research was 

conducted at Tax Service Office (KPP) Pratama Gresik. The method used in this 

research is descriptive qualitative with secondary and primary data sources. 

Primary data was obtained from direct interviews with research informants, namely 

the tax collection section at KPP Pratama Gresik, while secondary data was 

obtained from processed data from agencies used to support research results. The 

data collection technique in this research is by using interview, observation, and 

documentation techniques. Data analysis in this research used descriptive analysis 

techniques. The results of the research showed that the effectiveness of tax 

collection with warning letters and coercive letters in the 2021 and 2022 tax 

revenues is classified as ineffective. The percentage level of the effectiveness ratio 

of tax collection actions by letter of reprimand and letter of coercion is less than 

60%. This is caused by several internal factors from the tax apparatus and external 

factors namely from the tax payer.  
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